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ABSTRAK 
 

            Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh Kepuasan kerja dan 

Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya. Kepuasan kerja 

dan Semangat kerja merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi produktivitas dan kinerja 

individu dalam suatu organisasi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden yang terdiri dari 45 karyawan di bagian pemasaran. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hubungan antara 

kepuasan kerja, semangat kerja, dan kinerja karyawan. 

       

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya. (2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan pad PT Javadwipa Duta 

Mandiri Surabaya. Yang artinya Semakin tinggi tingkat semangat kerja yang dimiliki oleh karyawan, 

semakin meningkat pula kinerja mereka. 

      

    Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen sumber daya manusia dalam 

pengelolaan karyawan. Penting bagi perusahaan untuk memperhatiakn kepuasan kerja dan semangat 

kerja karyawan, karena hal ini akan berdampak positif pada kinerja individu dan organisasi secara 

keseluruhan 
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PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia adalah penggerak utama organisasi perusahaan, sumber 

daya manusia harus dikelolah secara optimal, dan diberi perhatian yang ekstra 

serta memenuhi hak-haknya. Perusahaan harus memiliki sumber daya yang teruji 

kemampuan, keterampilan, kesetiaan untuk perusahaan, bersemangat untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Jika perusahaan tidak bisa memperhatikan hal 

tersebut, itu akan berpengaruh pada terhambatnya kelangsungan kegiatan dalam 

suatu perusahaan. 

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena terbukti 

sangat penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan karyawan untuk bekerja 

dengan sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk 

mencapai hasil kerja yang baik. Menurut Ramban & Edalmen (2022), kinerja 

adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas selama periode 

waktu tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar kerja, 

target atau sasaran atau kinerja yang sebelumnya telah disepakati bersama. 

Kinerja seorang karyawan suatu perusahaan sangat diperlukan untuk mencapai 

keberhasilan karyawan itu sendiri dan perusahaan 

Pada dasarnya kinerja sangat berpengaruh pada kualitas dari suatu 

perusahaan, dimana kinerja menentukan tingkat keberhasilan dari jalannya suatu 

perusahaan dari tahun ke tahun yang dihasilkan oleh sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan sesuai standar kerja yang telah ditetapkan. Keberhasilan 

upaya peningkatan kinerja karyawan mempunyai keterkaitan langsung dengan 

manajemen sumber daya manusia yang efektif di tingkat individual, tingkat 

organisasi dan kelompok kerja. 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya, 

yang merupakan perusahaan IT terbaik di Indonesia yang melayani service 

hardware perangkat-perangkat elektronik. PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya 

saat ini mengharapkan karyawannya untuk melampaui target yang telah 

ditetapkan serta melebihi pencapaian tahun kemarin. 

Sehingga PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya harus melakukan evaluasi 

kinerja serta terus melakukan peningkatan kinerja pada karyawannya dengan cara 

memperhatikan beberapa faktor apa saja yang dapat mendukung dan 

mempengaruhi kinerja. Menurut teori Kasmir (2019:189-192) dalam bukunya 

yang berjudul “ Manajemen Sumber Daya Manusia ( teori dan praktik)” 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di 

antaranya yaitu kepuasan kerja. 



 

 

Kepuasan kerja merupakan salah satu pendorong stabilitas organisasi dan 

pencapaian tujuan. Kepuasan kerja adalah sikap positif atau negatif yang dimiliki 

individu terhadap pekerjaannya. Syahril & Ningrum (2021) Kepuasan kerja 

adalah suatu sikap, perilaku yang menunjukkan kepuasan atau ketidakpuasan 

seseorang dalam penilaian positif atau negatif terhadap pekerjaannya. Dapat 

diartikan bahwa semakin puas karyawan dengan organisasinya maka akan tercapai 

hasil kerja yang maksimal. Sukaisih et al., (2022), menyatakan bahwa kepuasan 

kerja yang rendah tentu dapat menimbulkan berbagai efek negatif terhadap 

keseluruhan kinerja organisasi dalam jangka panjang. 

Sama halnya dengan Kepuasan Kerja, Semangat kerja juga merupakan 

faktor yang dapat mendorong kinerja karyawan. Semangat kerja adalah keadaan 

psikologis seseorang untuk bekerja dengan giat, serta cepat dan lebih baik di 

dalam suatu organisasi. Seseorang dengan semangat kerja yang tinggi memiliki 

alasan tersendiri untuk bekerja dan memiliki semangat yang tinggi untuk bertahan 

dalam menghadapi kesulitan dan melawan frustasi. 

Dengan adanya semangat karyawan, absensi dapat dikurangi sehingga 

pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat. Selain itu, semangat kerja yang tinggi 

juga dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi dan diri dan kepuasan kerja 

karyawan. Sehingga dengan semangat kerja yang tinggi dapat memicu motivasi 

yang ada dalam diri karyawan. 

Kepuasan kerja berkorelasi dengan semangat kerja, jika tingkat kepuasan 

kerja karyawan tinggi maka akan memicu semangat kerja sehingga kinerja 

mengalami peningkatan, dan sebaliknya jika tingkat kepuasan kerja karyawan 

rendah maka semangat kerja karyawanpun akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, merupakan pengembangan model 

kerangka konseptual dari Phuong & Vinh (2020) dengan judul “ Job satisfaction, 

employee loyalty and job performance in the hospitality industry: A moderated 

model” , Maleka et al., (2020) dengan judul “ Performance management, Vigour, 

and training and development as predictofrs of job satisfaction in low-income 

workers. 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Resource Based Theory 
 

Resource Based Theori adalah teori yang menyatakan keunggulan kompetitif 

suatu perusahaan bergantung pada sumber daya perusahaan itu sendiri. Teori ini 

pertama kali dikemukakan oleh Wernerfelt (1984). Menurut teori ini, ketika suatu 

perusahaan memiliki sumber daya yang langka, berharga, sulit ditiru, dan sulit 



 

 

digantikan oleh pesaing, maka perusahaan tersebut memiliki keunggulan 

kompetitif yang signifikan. 

Suatu perusahaan yang mampu memanfaatkan sumber daya miliknya dengan 

baik, dapat menciptakan sesuatu yang akan menjadi keunggulan perusahaannya 

dibanding perusahaan lain. 

Berdasarkan pada pendekatan Resource Based Theory dapat disimpulkan 

bahwa sumber daya yang dimiliki perusahaan berpengaruh terhadap tingkat 

kinerja perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai dari perusahaan. 

Manajemen Sumber Daya Manusia 
 

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap sumber daya manusia 

dalam suatu organisasi. Tujuan utama dari manajemen SDM adalah 

mengoptimalkan kontribusi dan kinerja para karyawan agar dapat mencapai tujuan 

organisasi dengan efektif dan efisien. 

Hasibuan (2019 :10) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia 

adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif 

dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Sedangkan Ansory & Indrasari (2018:2) menyatakan bahwa manajemen 

merupakan skill atau kemampuan dalam mempengaruhi orang lain agar mau 

melakukan sesuatu untuk perusahaan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu tentang pengorganisasian, perencanaan dan 

pengelolaan hubungan manusia dan peran seseorang atau karyawan dalam 

melaksanakan tugas secara efektif dan efisien bagi perusahaan untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan perusahaan. 

Kepuasan Kerja 
 

Kepuasan Kerja adalah perasaan positif dan kepuasan pribadi yang 

dirasakan seseorang terkait degan pekerjaannya. Pada dasarnya kepuasan kerja 

merupakan hal yang bersifat individu karena setiap individu akan memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda. Sehingga kepuasan kerja menjadi suatu hal yang 

perlu diperhatikan oleh setiap perusahaan, karena ketika karyawan dalam sebuah 

perusahaan merasa tidak puas dengan pekerjaannya, akan mempengaruhi segala 

aspek dalam perusahaan yaitu seperti keterlibatan kerja karyawan menjadi kurang. 

Menurut Afandi (2018:74) Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari 

tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui 



 

 

penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu 

nilai-nilai penting pekerjaan 

Karyawan yang kurang puas dapat mengalami penurun fisik dalam hal ini 

seperti menjadi tidak masuk tanpa alasan, pulang lebih awal, dan keterlambatan 

bekerja. Menurut Sukaisih et al., (2022) Ketidakpuasan karyawan terhadap 

pekerjaan akan mengakibatkan pada situasi yang tidak menguntungkan, baik 

secara organisasi maupun individu. 

Berdasarkan beberapa pernyataan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja merupakan sikap positif seorang karyawan terhadap pekerjaannya, 

karyawan yang puas biasanya lebih bersemangat sedangkan karyawan yang tidak 

puas memiliki sikap negatif terhadap pekerjaannya dan melalaikan tanggung 

jawabanya. 

Semangat Kerja 
 

Semangat Kerja adalah dorongan internal yang kuat dan antusiasme yang 

dirasakan seserongan dalam menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawab 

pekerjaannya. 

Menurut Agustini, (2019:75) semangat kerja adalah sikap individu untuk 

melakukan pekerjaan dengan lebih giat, bekerjasama, berdisiplin dan tanggung 

jawab sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan baik. 

Semangat Kerja bisa berasal dari berbagai faktor seperti minat dan kepuasan 

terhadap pekerjaan, dan hubungan yang baik dengan rekan kerja. Maydina & 

Abdurrahman (2020) menyatakan bahwa apabila karyawan mampu meningkatkan 

semangat kerja maka perusahaan akan memperoleh banyak keuntungan, pekerjaan 

akan lebih cepat selesai, kemungkinan perpindahan karyawan akan dapat 

dikurangi, dan akan membuat karyawan bekerja dengan lebih giat sehingga tujuan 

perusahaan akan mudah tercapai. 

Dapat disimpulkan bahwa semangat kerja menggambarkan keseluruhan suasana 

yang dirasakan karyawan di suatu organisasi atau perusahaan. Jika karyawan 

bersemangat , bahagia, dan optimis, kondisi ini menunjukkan bahwa karyawan 

tersebut memiliki semangat kerja yang tinggi. 



 

 

Kinerja Karyawan 
 

Istilah dari kinerja berasal dari kata job perfomance atau actual performance 

yang berarti prestasi kerja. 

Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan atau organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawa masing-masing daam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. 

Kinerja karyawan merujuk pada hasil dan tingkat pencapaian kerja yang 

ditunjukkan oleh seseorang karyawan dalam menjalankan tanggung jawab di 

tempat kerja. 

Dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 

karyawan dalam suatu organisasi yang sesuai dengan tanggung jawab yang telah 

karyawan tersebut pikul. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

H1: Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Javadwipa Duta Mandiri Surabaya 

H2 :Semangat Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Javadwipa Duta Mandiri Surabaya 

H3 : Kepusan Kerja dan Semangat Kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya 

Kepuasan Kerja 
 

X1 

Semangat Kerja 
 

X2 

Kinerja Karyawan 
 

Y 

H1 

H2 

H3 



 

 

METODELOGI PENELITIAN 
 

Desain Penelitian 
 

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif deskriftip yaitu penelitian yang dimana pengumpulan 

datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Penelitian ini dilakukan pada PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya yang 

tempatnya di Komplek, Ruko Surya Inti Permata, Jalan Jemur Andayani No.50, 

Siwalankerto, Wonocolo, Surabaya, Kota Surabata Jawa Timur. Penelitian ini 

dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, dimulai pada Maret 2023 Sampai Mei 

2023. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah karyawan PT Javadwipa Duta 

Mandiri Surabaya dengan jumlah keseluruhan populasi sebanyak 72 karyawan. 

penelitian menggunakan 45 responden yaitu bagian pemasaran. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

liner berganda adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan 

hubungan matetatis antara variabel dependen (Y) dengan dua variabel independen 

(X). 
 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Kepuasan Kerja (X1) dan 

Semangat Kerja (X2). Sedangkan varibel terikat adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Untuk dapat mengetahui hal tersebut, peneliti menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
 

Y= a+ bₗXₗ+ b₂X₂ + e 

Keterangan: 

Y :Kinerja Karyawan 

a : Konstanta 

bₗ,b₂ : Koefisiensi regresi 

Xₗ,X₂  : variabel bebas ( kepuasan kerja dan semangat kerja ) 

e : eror/ residu 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Tabel 4. 1 

Uji Validitas Kepuasan Kerja 
 

Indikator r hitung Tanda r tabel Keterangan 

Absensi (X1.1) 0,732 > 0,312 Valid 

Pekerjaan (X1.2) 0,782 > 0,312 Valid 
Pekerjaan (X1.3) 0,649 > 0,312 Valid 

Upah (X1.4) 0,733 > 0,312 Valid 

Upah (X1.5) 0,737 > 0,312 Valid 

Upah (X1.6) 0,691 > 0,312 Valid 

Promosi (X1.7) 0,736 > 0,312 Valid 

Promosi (X1.8) 0,782 > 0,312 Valid 

Promosi (X1.9) 0,795 > 0,312 Valid 

Pengawas (X1.10) 0,809 > 0,312 Valid 

Pengawas (X1.11) 0,649 > 0,312 Valid 

Pengawas (X1.12) 0,809 > 0,312 Valid 
Rekan Kerja (X1.13) 0,788 > 0,312 Valid 

Rekan Kerja (X1.14) 0,722 > 0,312 Valid 

Rekan Kerja (X1.15) 0,664 > 0,312 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator memiliki 

r hitung > r tabel yaitu sebesar 0,312. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan untuk variabel kepuasan kerja adalah valid sehingga, dapat dilanjutkan 

ke pengujian selanjutnya. 

Tabel 4. 2 

Uji Validitas Semangat Kerja 
 

Indikator r hitung Tanda r tabel Keterangan 

Absensi (X2.1) 0,507 > 0,312 Valid 
Absensi (X2.2) 0,678 > 0,312 Valid 

Absensi (X2.3) 0,676 > 0,312 Valid 

Kerjasama (X2.4) 0,665 > 0,312 Valid 

Kerjasama (X2.5) 0,583 > 0,312 Valid 



 
 
 

Kerjasama (X2.6) 0,819 > 0,312 Valid 

Kepuasan Kerja (X2.7) 0,720 > 0,312 Valid 

Kepuasan Kerja (X2.8) 0,598 > 0,312 Valid 

Kepuasan Kerja (X2.9) 0,735 > 0,312 Valid 

Tanggung Jawab (X2.10) 0,363 > 0,312 Valid 

Tanggung Jawab (X2.11) 0,617 > 0,312 Valid 

Tanggung Jawab (X2.12) 0,696 > 0,312 Valid 
 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator memiliki r 

hitung > r tabel yaitu sebesar 0,312. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan untuk variabel semangat kerja adalah valid sehingga, dapat dilanjutkan 

ke pengujian selanjutnya. 

 

 
Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 
 
 

Indikator r hitung Tanda r tabel Keterangan 

Kuantitas Hasil Kerja (Y.1) 0,434 > 0,312 Valid 

Kuantitas Hasil Kerja (Y.2) 0,337 > 0,312 Valid 

Kuantitas Hasil Kerja (Y.3) 0,482 > 0,312 Valid 

Kualitas Hasil Kerja (Y.4) 0,407 > 0,312 Valid 

Kualitas Hasil Kerja (Y.5) 0,407 > 0,312 Valid 

Kualitas Hasil Kerja (Y.6) 0,448 > 0,312 Valid 

Efesiensi Dalam Melaksanakan 
Tugas (Y.7) 

0,431 > 0,312 Valid 

Efesiensi Dalam Melaksanakan 
Tugas (Y.8) 

0,406 > 0,312 Valid 

Efesiensi Dalam Melaksanakan 
Tugas (Y.9) 

0,468 > 0,312 Valid 

Disiplin Kerja (Y.10) 0,312 > 0,312 Valid 

Disiplin Kerja (Y.11) 0,437 > 0,312 Valid 

Disiplin Kerja (Y.12) 0,369 > 0,312 Valid 

Inisiatif (Y.13) 0,489 > 0,312 Valid 

Inisiatif (Y.14) 0,401 > 0,312 Valid 

Inisiatif (Y.15) 0,440 > 0,312 Valid 

Ketelitian (Y.16) 0,418 > 0,312 Valid 

Ketelitian (Y.17) 0,406 > 0,312 Valid 

Ketelitian (Y.18) 0,314 > 0,312 Valid 
Kepemimpinan (Y.19) 0,375 > 0,312 Valid 

Kepemimpinan (Y.20) 0,369 > 0,312 Valid 



 
 
 

Kepemimpinan (Y.21) 0,449 > 0,312 Valid 

Kejujuran (Y.22) 0,442 > 0,312 Valid 

Kejujuran (Y.23) 0,316 > 0,312 Valid 

Kejujuran (Y.24) 0,328 > 0,312 Valid 
 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator memiliki r 

hitung > r tabel yaitu sebesar 0,312. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan untuk variabel kinerja karyawan adalah valid sehingga, dapat 

dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau konsistensi alat ukur 

(kuesioner). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 
 

No. Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Mininal 
Cronbach’s Alpha 
yang Disyaratkan 

Keterangan 

1. Kepuasan Kerja (X1) 0,940 0,60 Reliabel 

2. Semangat Kerja (X2) 0,867 0,60 Reliabel 

3. Kinerja Karyawan 0,769 0,60 Reliabel 

 
 

Diketahui bahwa hasil Cronbach Alpha setiap variabel lebih dari strandar 

Cronbach Alpha yang disyaratkan yaitu 0,60. Maka variabel kepuasan kerja, 

semangat kerja, dan kinerja karyawan reliabel, sehingga semua pernyataan 

memilki tingkat keandalan yang baik dan dapat digunakan dalam analisis 

penelitian ini 

Uji Asumsi Klasik 
 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui wajar atau tidaknya data 

penelitian karena data berdistribusi normal dapat dianggap mewakili 

populasi. 



 

 

 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa,nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

bernilai 0,992 > 0,05 yang berarti bahwa pada uji normalitas data 

terdistribusi secara normal dan tidak terdapat gejala apapun dikarenakan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil uji 

asumsi klasik yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

model penelitian ini tidak terdapat pelanggaran asumsi klasik, sehingga 

dapat dilakukan analisis selanjutnya. 

 
2. Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas memiliki tujuan guna mengetahui korelasi antar 

variabel bebas. Uji multikolinieritas dapat dikatakan baik apabila tidak 

adanya korelasi antara variabel bebas. 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari ketiga varibel dalam pengujian nilai Kinerja 

Karyawan, pada nilai output yang dihasilkan bahwa tidak terdapat variabel 

independen yang memiliki nilai kurang dari (≤) 10 pada nilai sig. α 0,05. 

Artinya dapat ditarik kesimpulan, bahwa tidak terjadi gejala 

muktikolinearitas pada model regresi. 

 
3. Heterokedatisitas 

Uji ini dilakukan untuk dapat mengetahui apakah didalam suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. 
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Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik uji heterokedastisitas 

menggunakan metode scatterplot memiliki sebaran titik-titik yang acak serta 

tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 

disimpulka bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi ini. 

Regresi Linier Berganda 

 

 

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas (independent variable) terhadap satu variabel terikat (dependent 

variable). Berdasarkan analisis dengan program SPSS diperoleh hasil analisis 

regresi linier berganda berikut : 

 



 

 

Y = 53,442 + 0,047X1 + 0,853X2 
 

Berdasarkan hasil uji didapatkan hasil analisis yaitu nilai sebesar 53,442 , b1 

sebesar 0,047, dan b2 sebesar 0,853. Sehingga didapatkan bentuk garis persamaan 

adalah Y = 53,442 + 0,047X₁ + 0,853X₂. 

1. Kepuasan kerja = 0,047 

Nilai koefisien Kepuasan kerja menunjukkan angka sebesar 0,047 

yang berarti Kepuasan kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Jika variabel kepuasan kerja mengalami kenaikan satu- 

satuan, sementara semangat kerja dianggap tetap, maka akan 

menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 0,047. 

 
2. Semangat kerja = 0,853 

Nilai koefisien Semangat kerja menunjukkan angka sebesar 0,853 

yang berarti Semangat kerja (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Jika variabel semangat kerja mengalami kenaikan satu- 

satuan, sementara kepuasan kerja dianggap tetap, maka akan 

menyebabkan kenaikan pada kinerja karyawan sebesar 0,853 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh 

secara parsial (individu) terhadap variabel terikat, dengan memperhatikan tingkat 

signifikansi yaitu 0,05. 

 

 
1. Pengaruh secara parsial antara Kepuasan Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan 

 
Untuk membuktikan pengaruh kepuasan kerja terhdap kinerja 

karyawan, digunakan kriteria yaitu menentukan t tabel dengan cara n- 

k-1 atau 45-3-1= 42 pada Alpha 0,05 sehingga diperoleh t tabel sebesar 

1,682. 



 

 

a. Jika t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak H₁ di terima, artinya terdapat 

pengaruh Kepuasan kerja (X₁) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

b. Jika t hitung <t tabel, maka H₀ diterima dan H₁ di tolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh Kepuasan Kerja (X₁) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas, terlihat bahwa nilai t hitung ≤ t 

tabel 0,448≤ 1,682 maka H₀ diterima dan nilai probabilitas 

menunjukkan 0,657 ≥ α 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepuasan Kerja(X₁) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya 

 
2. Pengaruh secara parsial antara Semangat Karyawan terhadap Kinerja 

Karyawan 

Untuk membuktikan pengaruh kepuasan kerja terhdap kinerja 

karyawan, digunakan kriteria yaitu menentukan t tabel dengan cara n- 

k-1 atau 45-3-1= 42 pada Alpha 0,05 sehingga diperoleh t tabel sebesar 

1,682. 

a. Jika t hitung > t tabel, maka H₀ ditolak H₁ di terima, artinya terdapat 

pengaruh Semangat Kerja (X₂) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

b. Jika t hitung <t tabel, maka H₀ diterima dan H₁ di tolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh Semangat Kerja (X₂) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas, terlihat bahwah nilai t hitung ≥ t 

tabel 5,507≥ 1,682 maka H₀ ditolak dan nilai probabilitas 

menunjukkan 0,000 < α 0,05. Maka dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel Semangat Kerja (X₂) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Javadwipa Duta Mandiri. 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas ( Kepuasan kerja 

dan Semangat Kerja) berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel terikat (Kinerja Karyawan). 

 



 

 

Untuk membuktikan pengaruh Kepusan Kerja (X₁) dan Semangat Kerja (X₂) 

secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y), digunakana kriteria yaitu 

menetukan F tabel dengan cara df(n1)=k-1-3-1=2 dan df (n2)= n- k =45 -3 =42 

pada Alfa 0,05 sehingga diperoleh F tabel sebesar 3,22 dimana : 

a. Jika F hitung > F tabel, maka H₀ ditolak H₁ di terima, artinya 

terdapat pengaruh secara simultan Kepuasan Kerja (X₁) dan 

Semangat Kerja (X₂) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

b. Jika F hitung < F tabel, maka H₀ diterima dan H₁ di tolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan Kepuasan 

Kerja (X₁) dan Semangat Kerja (X₂) terhadap Kinerja karyawan 

(Y) 

Berdasarkan hasil analisis di atas, terlihat bahwa nilai F hitung ≥ F tabel 

(20,294 ≥ 3,22) maka H₀ ditolak, artinya bahwa Kepuasan Kerja (X₁) dan 

Semangat Kerja (X₂) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y), dan signifinikan (0,000≤0,05) 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat dapat ditunjukan dalam 

SPSS, koefisien determinasi terletak pada Model Summary dan tertulis R Square. 

Jika nilai R² kecil maka kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat sangat terbatas. 

 

 
Berdasarkan Tabel di atas menyatakan bahwa nilai R² atau Koefisien 

determinasi yaitu sebesar 0,491 artinya 49,1% dari seluruh pengamatan 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dan semangat kerja mampu menjelaskan 

variasi pada variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 

50,9% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian 

ini. 



 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Javadwipa Duta Mandiri 

Berdasarkan hasil uji, didapati bahwa variabel Kepuasan Kerja tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Javadwipa Duta 

Mandiri. Hal ini terlihat dari nilai sig sebesar 0,657 yang berarti lebih besar dari 

0,05. Arah pengaruh Kepuasan kerja adalah positif sehingga dapat disikmpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat Kepuasan kerja maka akan semakin tinggi juga 

kinerja karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya. Dengan demikian 

hipotesis yang menyatakan bahwa “ Kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri Surabaya” tidak 

terbukti kebenarannya dan hipotesis dapat ditolak 

Hasil penelitian ini tidak dapat mengkonfirmasi teori Afandi (2018:74) 

yang menyatakan bahwa Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga 

kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian 

salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah satu nilai- 

nilai penting pekerjaan. Dari hasil penelitian ini didapati bahwa rata-rata 

karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri ini merasa tidak memiliki 

keterampilan yang sesuai dengan pekerjaannya, serta promosi dan jenjang karir 

juga terbatas sehingga menyebabkan ketidakpuasan karyawan pada PT Javadwipa 

Duta Mandiri. 

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Harahap 

& Tirtayasa (2020) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh kepuasan kerja 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Wahyudi & Tupti (2022) yang menemukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Variabel Semangat Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Javadwipa Duta Mandiri. 

Berdasarkan hasil uji, didapati bahwa variabel Semangat Kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Javadwipa Duta 

Mandiri dengan nilai sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Sehingga, 

hipotesis yang menyatakan bahwa “Semangat Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Javadwipa Duta Mandiri” terbukti 

kebenarannya dan hipotesis diterima. 

Hasil penelitian ini mengkonfirmasi teori menurut Menurut Agustini (2019: 

75) Semangat Kerja adalah sikap individu untuk melakukan pekerjaan dengan 



 

 

lebih giat, bekerjasama, berdisplin dan tanggung jawab sehingga pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan cepat dan baik. Dengan adanya semangat kerja, karyawan 

dapat bekerja sama dengan lebih baik sehingga kinerja karyawan akan meningkat. 

Hal ini ditandai dengan tingkat/baik (disiplin) sehingga kinerja terjaga, kerja sama 

dengan rekan sekerja sehingga kinerja dapat tercapai. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumardin & Nabella, 

(2020) yang menemukan bahwa Semangat Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja karyawan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Semangat Kerja secara simultan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil analisis menjelaskan bahwa Kepuasan kerja (X1) dan Semangat kerja 

(X2) secara simultan berpengaruh ssignifikan terhadap Kinerja karyawan (Y). 

Dari hasil Uji F, menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 yang artinya < 0,05 

sehingga Kepuasan kerja (X1) dan Semangat kerja (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Javadwipa Duta 

Mandiri Surabaya. Sehingga hipotesis yang menyatakan “ Kepuasan kerja dan 

Semangat kerja berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja karyawan pada PT 

Javadwipa Duta Mandiri Surabaya” terbukti kebenarannya dan hipotesis diterima. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil analisis yang 

telah diuraikan di bab IV, maka dapat diperoleh kesiumpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Kepuasan Kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Variabel Kinerja Karyawan pada PT. Javadwipa Duta 

Mandiri, hal ini disebabkan oleh rata-rata pegawai yang bekerja, tidak 

memiliki keterampilan sesuai dengan perkerjaan yang ia tangani serta 

promosi dan jenjang karir yang cenderung melihat lama karyawan 

mengabdi kepada perusahaan menyebabkan Kepuasan Kerja di PT. 

Javadwipa Duta Mandiri tidak dapat mempengaruhi Kinerja di 

perusahaan tersebut. 

2. Variabel Semangat Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Variabel Kinerja Karyawan pada PT. Javadwipa Duta Mandiri, karena 

setiap karyawan yang memiliki semangat dalam bekerja pasti 

efektivitas dalam penyelesaian pekerjaan dapat meningkat, selain itu 

keselarasan kinerja antar karyawan dalam pengerjaan nya dapat 



 

 
 

 

 
Saran 

berlangsung dengan baik akibat semangat yang ada didalam lingkup 

tersebut. 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini merupakan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut: 

3. Dengan hasil yang menunjukan bahwa Kepuasan Kerja menjadi 

variabel yang tidak dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Javadwipa Duta Mandiri, maka saran yang 

dapat diberikan pada PT. Javadwipa Duta Mandiri adalah, agar 

perusahaan dapat melakukan pelatihan, workshop maupun hal lain yang 

dapat membuat karyawan dapat menguasai secara keseluruhan jobdisk 

yang diberikan pada karyawan, selain itu juga diperlukan transparasi 

jenjang karir yang dapat di gapai oleh karyawan pada PT. Javadwipa 

Duta Mandiri agar karyawan dapat meningkatkan kinerjaya sebab 

termotivasi oleh jenjang karir dan tawaran promosi di perusahaan. 

4. Dengan hasil yang menunjukan bahwa Semangat Kerja menjadi 

variabel yang dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan , maka perusahaan perlu untuk dapat menjaga poin-poin 

yang dapat membuat Semangat Kerja Karyawan dapat terjaga 

sehingga Kinerja Karyawan dapat terjaga sehingga efektivitas dalam 

Kinerja Karyawan dapat meningkat dan seluruh pekerjaan dapat 

terkerjakan dengan baik dan tepat waktu. 
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